BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

B

Hasil belajar Pendidikan IPA mahasiswa PGSD Fakaltas [lmu Pendidikan
yang diajar dengan pendekatan perhbelajaran Keterampijan Proses lebih tinggi
dibandingkan dengan jika  digjar dengan - menggunakan pendekatan

pembelajaran Ekspositori.

Mahasiswa yang memiliki kreativitas berpikir Tinggi memperoleh hasil belajar
Pendidikan IPA yang lebih' tinggi dibandingkan dengan mahasiswa - yang

memiliki kreativitas berpikir Rendah.

Terd@a interaksi antara Pendekatan PemMaMx dan Kreativitas Berpikir
dalam mempengaruhi hasil belajar P(mch'dikan [PA maliasiswa PGSD Fakultas
llmu Pendidikant Unimed. Untuk mahasiswa yang memiliki kreativitas berpikir
Tinggi akan lcbih cfektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan [PA
yika menggunakan pendeRatan pembelajaran Kelerampilan Proses, sedangkan
-untuk mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas berpikir Rendah, ternyata
pendekatan pembelajaran Ekspositori lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar  Pendidikan [PA  mahasiswa dibandingkan jika menggunakan

pendekatan pembelajaran Keterampilan Proses.
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B. Implikasi

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penglitian ini yang menyatakan bahwa
mahasmwa yang diajar dengan pendekatan pembelajaran Keterampilan Proses, memiliki
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan jika diajar demgan pendekatan
pembelajaran. Ekspositori. Dengan demikian, diharapkan agar para dosen PGSD di

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan mempunyai pengetahuan, pemahaman

meényusun pendekatan pembelajaran
khususnya untuk mata kuliah Pendidikan IPA. Dengan penguasaan. pengetahuan,
pemahaman, dan wawasan terscbut, maka scorang doescn dibarapkan mampu merancang
suatu diﬁain pembelajaran . Pendidikan IPA dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran yang efektif.

Jika melihat luasnya cakupan dan objek mata kuliah Pendidikan IPA; maka
dibutuhkan  pendckatan pembelajaran yang mampu untuk mendisknipsikan urutan
pembelajaran secara rinci, mendefinisikan dan memahami konsep-konsep secara
terstruktur; memabami teori-feori-dan. mampu mengevaluasi dan menganalisis ‘materi
pelajaran itwSendini agar dapat méngasosigsikannya dalam pembelajaran yaug efekiif-dan
efesien. Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu membangun dan menemukan
sendiri pétxgetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya dalmh menyelesaikan
persoalan belajarnya untuk memperolel hasil belajar yang lebih baik. Di samping itu
mahasiswa diharapkan mampu untuk meningkatkan retensinya dengan ¢ara menemukan
materi-matrei penting, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya, bukan karena
diberitahukan oleh orang lain saja. Pendekatan tersebut dirancang sedemikian rupa agar

mahasiswa mampu mengkonstruk pengetahuan dalam benaknya, mencatat sendirni pola-
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pola bermakna dari pengetahuan baru, dan mengalami sendiri perolehan hasil belajar
dengan cara mepentukan dan mengambil materi-materi penting dari apa yang
dipelajarinya.

Penggunaan pendekatan pembelajaran Keterampilan proses  sangat tepat untuk
pelajaran Pendidikan [PA, karena dengan menggunakan pendekatan pembelajaran akan
berlangsung dengan mangaitkan Kesiapan struktur Kognitif atau pengalaman. belajar

dengan pengetahuann  bary yanpg akan diterima mabasiswa dengan mencipfakan

lingkungan belajar yang merangsang untuk pembelajaran Kreatif, sehingga pengetahuan
dan keterampilan yang dibutuhkan akan dapat dimgat dan dipahami dalam memori
jangka panjang, yang sewaktu-waktu dapat digunakan sesuai‘dengan kebutuhan belajar
mahasiswa. '

Implikasinya dalam memilih pendekatan pembelajaran bahwa salah satu faktor
yang harus dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran pendidikan IPA adalah daya
kreativitas:berpikir mahasiswa: Dengan adanya kreativitas berpikir, seorang mahasiswa
akan mampu untuk mengajukan berbagai pendekatan pemecahan masalah-masalah
pendidikan 'IPA, mampu melahirkan berbagai gagasan dan mampu nienguraikannya
secara terperinci. Dengan kata lain, kemampuan berpikir kreatif akan sangat bermanfaat
bagi perkembangan inteligensi dan pcrkcmb#ngan pribadi mahasiswa dalam menghadapi
persoalan-persoalan ademiknva,

Mahasiswa yang. memiliki-Kieativitas rendah akan mengalanu kesulitan. bntuk
membangun atau mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan pendidikan IPA yang
d&:umt;karmya, sebab mahasiswa dengan kre afivitas rendah memiliki tingkat kecepatan

yang rendah dalam menyelesaikan soal-soal Pendidikan IPA: Oleh sebab itu, pendekatan

78




pembelajaran konvensional akan lebih efektif dalam memberikan hasil belajar pendidikan
[PA yang lebih baik untuk mahasiswa yang memiliki daya kreativitas berpikir yang
rendah, sebab perclehan pengetahuan dan keterampilan secaia sistematis bersamber dari
dosen sebagai sumber utama pengetahuan dan sekaligus penyaji isi materi pelajaran.
Mahasiswa yang memiliki tingkat kreativitas berpikir rendah biasanya ditandai
dengan kecenderungan dalam hal; (a) selalu tergantung pada orang lam, _(b) kurang

inisiatif, (¢) kurang niotivasi untuk belajar, (d) sangat mengandalkan belajar kelompok,

(¢) sclalu menyerah pada keadaan. Mahasiswa yang memiliki kréativitas berpikir rendah
ini, akan  cenderung merasa enggan - untuk mengkaji .dan meningkatkan ilmu dan
pengetahuan yang dibutuhkannya, karena di dalam dirinya tidak terdapat keinginan untuk
selalu mengetahui perkembangan-perkembangan ilmu dan pengetahuan, Dengan kata
lain, rasa ingin tahu dalam dirinya tidak berkembang dengan baik, karena mahasiswa
tersebut mengalami kesulitan untuk membangun atau mengkonstruk pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkannya. Di samping itu, mahasiswa dengan kreativitas berpikir
rendah ‘memiliki tingkat kecepatan yang rendah dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan belajariya, sehingga tidak térmotivasi uniuk mengembangkan pengetahuannya,
dan pada akhirmya hasil belajamya akan tidak tercapai Sesuai dengan yang diharapkan.
Sedangkan mahasiswa yang memiliki kreativitas tinggi akan memperoleh hasil
belejar pendidikan IPA yang lebih baik jika menggunakan. pendekatan, pembelajaran
keterampilan -Proses, sebab pendekatan pembelajaran, _keterampilan Proses akan
menciptakan susana belajar yang lebih menarik dan mahasiswa terlibat secara aktif pada
proses pembelajaran, mendorong dan memberdayakan mahasiswa untuk membaogun dan

menemukan sendiri - pengetahuan._dan- keterampilan yang dibutuhkannya —dalam
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menyelesaikan soal-soal yang dihadapinya untuk memperoleh hasil belajar yang lebih
maksimal.

Melalui “pendekatan pembelajaran keterampilan Proses . yang méngacu pada
kreativitas. berpikir, mahasiswa diharapkan = mampu untuk® meénemukan sendin
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan, dan, bukan karena diberitahukan oleh
dosennya. Selain itu, mahasiswa mampu belajar secara. aktif dan mandiri- dengan

mengembangkan atau menggunakan gagasan-gagasan dalain menyelesaikan inasa

pembelajaran serta akan terbiasa untuk melaksanakan berbagai aktivitasnya dengan
menggunakan pola pikir yang sistematis dan terstruktur, cermat, jelas dan akurat dalam
menciptakan alteratif pemecahan masalah Secara rasional

Pendckatan pembelajaran keterampilan Proses incrupakan pendekatan pembelajaran
yang mampu untuk mendiskripsikan materi pembelajaran secara rinci; yang .dimulai
dengan merencanakan eksperimen, menyusun hipotesis-hipott:sis, merakit “peralatan,
menyusun peralatan, mengumpulkan dan mencatat data, melakukan pembacaan pada alat
pengukuran,” menganalisis® data, menarik kesimpulan dari data, dan sebagainya.
Pendekatan pembelajaran dimaksudkan agar mahasiswa Idapat mengasosiastkannya
dalam pembelajaran yang efektif dan cfesien: Dengan demikian. mahasiswa tersebut
diharapkan mampu untuk membangun atau mengkonstruk sendiri pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah-masalah belajarmya.

Namun demikian, penerapan pendekataii pembelajaran Keterampilan Proses dalam
kaitannya tefhadap kreativitas mahasiswa membutuhkan arahan dan bimbingan dari .
dosen. Oleh, sebab itu, dosen harus mampu membimbing mahasiswa dam menjadi

fasilitator dalam suatu préses pembelajaran untuk mengkonstruk pemahaman konsep atau




keterampilan yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Dosen berfungsi sebagai fastlisator,
membimbing dan mengelola kelas, memberikan masalah-masalah yang nyata dan
menstimulus inabasiswa  untuk - berpikic  keeatil, - wiemberi  kesmpatine - untuk
menyelesaikan masalah menurut cara mereka sendiri, aktif mengamati mahasiswa,
meminta mahasiswa mempresentasikan penjrelesai'an suatu masaiah di depan kelas dan
menjelaskan idenya, serta meminta imahasiswa lain- memberikan tanggapan atas

pertanyaan-pertanyan yang diajukan, kemudian bersama-sama. membuat rangkuman,

Untuk ity, diperlukan kemampuan dosen dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
keterampilan ‘Proses di dalam. proses® belajar meéngajar, bukan hanya bidang studi
pendidikan {PA saja; tetapi diterapkan urnituk mata kuliah lainnya,

Pcnerapan pendckatan pembelajaran keterampilan Proses dengan kreativitas yang
tinggi akan efektif dan efisien sebab partisipasi mahasiswa dalam bekerjasama akan
memperoleh hasit belajar yang lebih batk. Dalam hal ini; dosen harus berperan lebih aktif
dalam setiap kegiatan 'pcmbelajaran, terutama  dalain penyediaan alat-alat atau media
pembeialaran yang sangat mendukung penerapan pendekatan pembelajaran keterampilan

Proses ini.

C. Saran

Mengupayakan mutu pendidikan di Fakultas Ilinu Sosial Umiversitas Negeri
Medan, dapal dikembangkan melalui proses peinbelajaran vang bervariasi.- Salah satu
alternatif pengembangannya adalah melalui pemilihan pendekatan pembelajaran yang
tepat dan. sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan, kondisi

dan Kkarakteristik .mahasiswa. Pendekatan yang dapat-dipilih antara [ain—adalah
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pendekatan pebelajaran Keterampilan Proses dan Lkspositori. Untuk mahasiswa ‘yang
memiliki kreativitas berpikir tinggi penggunaan pendekatan pembelajaran keterampilan
proses sangal elekiif dalam memberikan hasil belajac yang -diharapkan, (efapi untuk
mahasiswa yang memuliki kreativitas berpikir rendah  penggunaan pendekatan
pembelajaran Ekspositori akan lebih efektif da]am.'memba'ikan hasil belajar. '
Diharapkan kepada para dosen Pendidikan IPA atau tenaga pengajar umumnya

agar senantiasa memperbatikin dan mempertimibanghan  faktor Kegativitas  berpikir

mahasiswa scbagai pijakan dalam merancang pembelajaran. Selain itu, dosen periu
melakukan pengkajian yang meadalam tentang karakferistik mahasiswa untuk dijadikan
salah satu pendekatan permbelajaran untuk mengoptimalkan  penerapan pendekatan
pembelajaran keterampilan proses dalam pelajaran Pendidikan IPA.

Penelitian i per_iu ditindaklanjuti untuk " setiap je_njang pendidikan dan pada
sampel yang lebih juas serta variabel penelitian berbeda lainnya. Selanjutnya, penerapan
pendekatan pembelajaran. dalam pelajaran. Pendidikan [PA ‘hendaknya disesuaikan
dengan lingkungan, kompetensi guru mata pelajafén, sarana dan br.asarana yang tersedia,
seria {ujuan msiruksional yang telah ditetapkan guna memperofeh hasil belajar yang lebih

maksimal.




